5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan dalam bab 4 maka

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

5.2

Secara parsial dana bagi hasil pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap
belanja modal pada pemerintah kabupaten/kota provinsi Sumatera Selatan
tahun 2011-2015 dimana hasil uji t (parsial) menunjukkan nilai titung lebih
kecil dari tupe yakni 0,676073 < 1,99346 dengan tingkat signifikansi
variabel independen 0,5017 yakni lebih besar dari 0,05.

Secara parsial dana bagi hasil sumber daya alam berpengaruh signifikan
terhadap belanja modal pada pemerintah kabupaten/kota provinsi
Sumatera Selatan tahun 2011-2015 dimana hasil uji t (parsial)
menunjukkan nilai thiwng lebih besar dari twape yakni 8,165398 > 1,99346
dengan tingkat signifikansi variabel independen 0,0000 yakni lebih kecil
dari 0,05.

Secara simultan dana bagi hasil pajak dan dana bagi hasil sumber daya
alam berpengaruh signifikan terhadap belanja modal pada pemerintah
kabupaten/kota provinsi Sumatera Selatan tahun 2011-2015 dimana hasil
uji f (simultan) pada penelitian ini menunjukkan nilai Fitung l€bih besar
dari Fgpe yakni 23,82948 > 3,12 dengan signifikansi sebesar 0,0000
berada di bawah atau lebih kecil dari 0,05.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis mencoba memberikan saran baik

kepada pemerintah daerah maupun peneliti selanjutnya.

1.

Bagi pemerintah kabupaten/kota provinsi Sumatera Selatan disarankan
untuk terus mengembangkan potensi penghasilan pajak sumber daya alam
secara optimal sehingga dana yang dibagihasilkan dari potensi tersebut

dapat dimanfaatkan untuk melaksanakan pembangunan dan infrastruktur
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dalam rangka meningkatkan produktivitas perekonomian, kegiatan
investasi daerah, dan kesejahteraan masyarakat daerah.

Sebagai daerah penghasil migas bukan berarti kemampuan keuangan
pemerintah kabupaten/kota telah terjamin, dari permasalahan yang terjadi
(akibat penurunan harga minyak mentah dunia) sangat disarankan bagi
pemerintah daerah untuk tidak terus bergantung pada dana bagi hasil
karena pendapatan daerah yang berasal dari dana bagi hasil dapat
mengalami perubahan kapan saja dan mengandung ketidakpastian,
sehingga perlu dicermati bahwa meningkatkan pendapatan yang dihasilkan
oleh daerah sendiri seperti pendapatan asli daerah akan lebih menjamin
keamanan keuangan daerah dan menunjukkan bahwa daerah mampu
mendanai kebutuhannya sendiri tanpa bergantung pada dana transfer.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar menambah faktor-faktor lain
sebagai variabel independen yang dapat mempengaruhi belanja modal.
Seperti pendapatan asli daerah, dana alokasi umum, dana alokasi khusus,
pertumbuhan ekonomi, dan lain-lain. Peneliti selanjutnya juga diharapkan
untuk menambahkan tahun pengamatan dan memperluas objek penelitian,

tidak hanya di tingkat provinsi saja tetapi di tingkat se-Indonesia.



